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ABSTRAK 

 

DHEA RAMADHANI (NIM. 21129365) Analisis Penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Liveworksheet Dalam Pembelajaran IPAS di Kelas IV SD 

(Studi Kualitatif Deskriptif Di SDN 08 Ranah Batahan) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan LKPD berbasis 

Liveworksheet sebagai bahan ajar dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 

siswa di kelas 4 SDN 08 Ranah Batahan. LKPD berbasis Liveworksheet 

merupakan lembar kerja peserta didik yang dikembangkan secara interaktif 

menggunakan platform digital, yang memungkinkan siswa mengerjakan tugas 

secara daring dan mendapatkan koreksi otomatis. Penelitian ini menggunakan 

metode observasi dan wawancara terhadap guru pengajar untuk mengidentifikasi 

proses penggunaan, keunggulan, dan kendala penerapan LKPD ini dalam 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Liveworksheet 

sangat layak dengan tingkat kelayakan 87,5% dan dukungan keterlibatan aktif 

guru sebesar 89,2%. Media ajar ini mempermudah proses pembelajaran, 

meningkatkan kreativitas serta keterampilan teknologi siswa, dan mampu 

meningkatkan pemahaman serta hasil belajar siswa secara signifikan. Selain itu, 

penggunaan LKPD digital ini membuat pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

bermakna. Namun, kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan perangkat 

siswa dan jaringan internet yang kurang memadai di daerah tersebut. Selain itu, 

sebagian siswa belum mahir menggunakan teknologi sehingga diperlukan arahan 

khusus dan kontrol agar gadget digunakan secara efektif untuk pembelajaran. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa LKPD berbasis Liveworksheet memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN 08 Ranah 

Batahan, meskipun perlu solusi terhadap kendala teknis dan pemanfaatan 

teknologi agar penerapannya lebih optimal. 

Kata Kunci: Lembar Kerja, aplikasi Liveworksheet, Pembelajaran IPAS, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya 

mempersiapkan para peserta didiknya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi 

juga untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari, pendidikan yang baik dapat digunakan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Belajar adalah suatu 

proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, 

kebiasaan, dan tingkah laku R. Gagne dalam (Khuluqo,2017). Tujuan 

Dilakukannya proses belajar adalah terjadinya perubahan, baik dari aspek 

kognitif maupun aspek sikap dari individu tersebut setelah dilakukannya 

proses belajar. Proses Belajar tentu sangat berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Winkel dalam Khuluqo (2017), mengartikan pembelajaran 

sebagai seperangkat tindakan yang dirancang untuk memperhitungkan 

kejadian–kejadian eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian 

internal yang berlangsung di dalam diri peserta didik.  

Pendidikan formal yang dijalani di Indonesia terdiri dari beberapa 

tingkatan yang saling berkaitan dan bertingkat, mulai dari sekolah dasar (SD), 

sekolah menengah pertama (SMP), hingga sekolah menengah atas atau 

kejuruan (SMA/SMK). tingkatan pembelajaran ini semua disesuaikan dengan 

materi serta standarisasi Pendidikan yang ada. Pengelompokan pembelajaran 

ini juga memberi standarisasi dari tingkatan Pelajaran yang mereka terima. 

Peserta didik pada tingkatan sekolah dasar (SD) diberikan perkenalan serta 

pembelajaran formal yang terstruktur, sehingga dibentuk matapelajaran yang 

sesuai dengan bidang atau ranah dari unsur pembelajaran secara umum. 

Sekolah dasar juga memili pembagian kelas agar guru dapat membagi peserta 

didik kedalam tingkatan secara umur, pemahaman, serta kematangan mereka, 

pembagian ini bisa di golongkan dari karakteristiknya masing-masing seperti, 
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kecendrungan gaya belajar, kecendrungan tingkat pemahaman, dan lain 

sebagainya.  

Pada kelas 4 dianggap sangat penting dikarenakan pada tingkat ini 

pesertas didik berada di kondisi peralihan antara kelas rendah yang dimulai 

dari kelas 1-3, lalu dilanjutkan pada kelas tinggi yang dimulai dari kelas 4-6. 

sekolah dasar memiliki karakteristik berupa, mereka umumnya berusia 9-11 

tahun dan berada pada tahap operasional konkret menurut teori perkembangan 

kognitif. siswa ini senang bermain, bergerak, bekerjam bekerja dalam 

kelompok, dan mengalami langsung materi pembelajaran. mereka 

membutuhkan variasi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, serta 

media pembelajaran yang nyata dan interaktif karena merak sudah kehilangan 

fokus jika materi monoton. 

Selanjutnya, pada tingkatan pembelajaran sekolah dasar, peserta didik 

diberikan beberapa mata pelajaran sehingga siswa dapat menguasai berbagai 

bidang yang ada seperti, Pendidikan Pancasila dan Keluarganegaraan (PPKn), 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), Pendidikan agama dan Budi 

pekerti, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan mental (PJOK), dan 

lain sebagainya. Selain itu, banyaknya mata Pelajaran juga dianggap sebagai 

Upaya dari pemerintahan Indonesia dalam mengejar ketertinggalan sumber 

daya manusia dibandingkan negara lain. 

Penyampaian pembelajaran dari mata melajaran memerlukan sebuah 

media dalam menunjang pembelajaran itu sendiri, banyak media belajar yang 

dapat menunjang pembelajaran mulai dari media cetak, LKPD, media 

audiovisual, media interaktif media online dan e –learning. Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) merupakan panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja 

peserta didik memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan 

oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan 

kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus 

ditempuh (Trianto,2011). 
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Selanjutnya, LKPD pernah dilakukan oleh Farman, et al (2021) dengan 

judul “Development of LKPD Interactive Using Liveworksheets for Online 

Mathematics Learning during Covid-19”. Pengembangan LKPD Interaktif 

berbasis Liveworksheet memperoleh skor validasi rata-rata 4,04 dengan 

kriteria sangat valid, hasil kepraktisan siswa memperoleh rata-rata respon 

sebesar 80,3 dengan kategori praktis. Hal itu menunjukkan bahwa produk 

LKPD berbasis Liveworksheet ini valid, dan praktis. Penelitian lain dilakukan 

oleh Widiyanti (2021) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar LKPD 

Interaktif Menggunakan Liveworksheet Pada Materi Bangun Datar Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Validasi media menunjukkan persentase 96% dengan kategori 

sangat valid, validasi materi 80% dengan kategori sangat valid, respon siswa 

mencapai persentase 83% dengan keterangan praktis. 

Untuk kebutuhan pembelajaran pada peserta didik tingkatan sekolah 

dasar terutama kelas 4 SD, guru memerlukan media pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas langsung dan kolaborasi, seperti video, games dan lain 

sebagainya. mereka juga perlu pendekatan pembelajaran yang bervariasi 

(diskusi, tanya jawab), bimbingan intensif, motivasi, dan penjelasan materi 

secara bertahap, terutama untuk materi yang sulit.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SDN 08 Ranah Batahan, 

Guru mata pelajaran IPAS sudah mulai menerapkan media ajar berupa LKPD 

dengan Liveworksheet. Penggunaan media ajar di sekolah ini bertujuan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran sehingga lebih aktif. Hal tersebut terbukti 

pada saat penggunaan media ini, peserta didik cenderung lebih aktif dan 

mampu menyerap pembelajaran dengan sangat baik.  

Selain itu, fenomena penggunaan LKPD berbasis aplikasi 

Liveworksheet dalam pembelajaran dari apa yang peneliti amati di sekolah 

tersebut memiliki beberapa kelebihan seperti meningkatkan interaksi dan 

motivasi belajar siswa, memudahkan guru dalam memberikan penilaian secara 

otomatis dan sistematis, penyampaian materi yang lebih interaktif dan menarik 

dengan dukungan video, tugas dapat dikerjakan dan dikirim secara online. 

Namun, kekurangannya meliputi ketergantungan pada jaringan internet yang 
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stabil, keterbatasan fitur dalam beberapa jenis soal seperti uraian yang tetap 

memerlukan koreksi manual guru. Dan tantangan dalam menjaga kondusifitas 

kelas saat pembelajaran luring. Dampaknya, penggunaan LKPD berbasis 

Liveworksheet dapat meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa serta 

hasil belajar yang baik, disamping itu juga menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik dan interaktif. 

Terlebih lagi, penerapan LKPD berbasis Liveworksheet di mata 

pembelajaran IPAS yang digunakan pada sekolah ini dianggap lebih efektif 

dan lebih tepat sasaran dikarenakan, IPAS membantu peserta didik 

menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di 

sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami 

bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia 

di muka bumi (Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2022). Oleh 

Karenanya diperlukan sikap ilmiah, pemahaman konsep dan keterampilan 

bereksperimen dalam mempelajari IPAS (Suryantini, 2018). Karena 

pembelajaran IPAS memiliki peranan penting dalam membangun sikap ilmiah 

dan rasa ingin tahu (Lestari etal., 2021). 

Metode ini masih belum banyak dipakai dan masih asing ditelinga 

guru- guru lain. Melihat Fenomena tersebut, peneliti merasa perlu 

menganalisis hal ini agar guru lain mampu menggunakan media pembelajaran 

yang lebih interaktif atau dapat disebut sebagai multimedia interaktif, untuk 

mendukung keefektifan belajar dan pembelajaran demi tercapainya 

pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, sesuai dengan tujuan umum 

penggunaan multimedia yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian 

penggunaan software Liveworksheet diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajar peserta didik. 

Liveworksheet adalah aplikasi yang dapat mengubah lembar kerja 

tradisional yang dapat dicetak berupa (dokumen, pdf, dan jpg) menjadi latihan 

online interaktif karena dapat memuat video, gambar, maupun audio. LKPD 

Interaktif berbasis Liveworksheet memiliki kelebihan dibanding LKPD cetak 

yaitu, diakses dengan gratis, lebih praktis karena tidak perlu dilakukan 
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pencetakan, dapat diakses menggunakan smartphone atau laptop, dapat 

digunakan sebagai media serta penugasan saat pembelajaran daring, dan tidak 

memakan ruang penyimpanan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dan 

beberapa penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa LKPD dengan 

menggunakan Liveworksheet memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

sebagai salah satu media pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti perlu 

menganalisis lebih mendalam terkait penggunaan LKPD berbasis 

Liveworksheet pada pembelajaran IPAS. 

B. Fokus Penelitian 

Menganalisis penggunaan LKPD berbasis Liveworksheet pada mata 

pelajaran IPAS di kelas 4 sekolah dasar. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses penggunaan LKPD berbasis Liveworksheet pada mata 

pelajaran IPAS di kelas 4 sekolah dasar? 

2. Apa keunggulan dan kendala dari penggunaan LKPD berbasis 

Liveworksheet pada mata pelajaran IPAS di kelas 4 sekolah dasar? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Proses penggunaan LKPD berbasis Liveworksheet pada mata 

Pelajaran IPAS untuk siswa kelas 4 sekolah dasar. 

2. Menganalisis keunggulan dan kendala penggunaan LKPD berbasis 

Liveworksheet pada mata Pelajaran IPAS untuk siswa kelas 4 sekolah 

dasar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan bahan 

bacaan pada penerapan teori tentang penggunaan media interaktif dalam 

pendidikan, khususnya dalam penerapan LKPD berbasis Liveworksheet 

untuk pembelajaran IPAS. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru: Sebagai referensi dalam penggunaan LKPD yang interaktif 

dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS. 

b. Bagi Siswa: Memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan mampu meningkatkan pemahaman konsep IPAS. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Memberikan dasar dan data empiris yang 

dapat digunakan untuk penelitian lanjutan terkait LKPD berbasis 

digital.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.   Kesimpulan 

Penggunaan LKPD berbasis Liveworksheet pada pembelajarn IPAS 

sebagai media pembelajaran di SDN 08 Ranah Batahan terbukti meningkatkan 

keaktifan, pemahaman, dan hasil belajar siswa. Media ini membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik sehingga siswa lebih termotivasi 

dalam proses belajar-mengajar. Guru juga lebih mudah mendistribusikan 

bahan ajar dan dapat menghemat waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Namun, kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan akses perangkat 

dan jaringan internet yang kurang memadai, terutama di daerah sekolah. Selain 

itu, masih ada sebagian siswa yang belum mahir menggunakan teknologi 

secara optimal, sehingga memerlukan bimbingan lebih agar dapat mengakses 

pembelajaran dengan baik. Penggunaan gadget juga memerlukan pengawasan 

agar tidak disalahgunakan oleh siswa selama proses pembelajaran. 

B.   Saran 

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, guru disarankan untuk 

lebih memanfaatkan LKPD berbasis Liveworksheet sebagai media ajar 

interaktif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, perlu 

dilakukan pengawasan yang ketat dalam penggunaan gadget oleh siswa agar 

tetap digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sekolah dan pihak terkait 

juga perlu memastikan tersedianya infrastruktur pendukung seperti jaringan 

internet yang memadai dan fasilitas perangkat digital bagi siswa yang 

membutuhkan. Pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran bagi guru dan 

siswa juga perlu diadakan secara berkala untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

media ajar digital. Terakhir, penting bagi guru untuk terus melakukan evaluasi 

dan inovasi dalam menyusun LKPD agar tetap menarik, relevan, dan adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik. 
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